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PRIVATE SECURITY DALAM MILENIUM BARU
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: Duma,daﬂ !ﬁasa_lah yang -Mmbuh»déﬁ'_bérkcrhﬁang di dalamnya dlkaxtkan “;
dengan tantangan permasglahanmennas__alahan'yang'hams dihadapi dapat P
diidentifikasikan scbagai.berikut, yang agresif nasionalisme, etonosentrisme. + Y

rasisme, antj-semitis, xenophobia dan intolerans, fanatisme agama, kejahatap @ T
terorganisasi dan korupsi. Kesemuanya itu secara serius telah menghambat d:

pengembangan demokrasi, rode of law dan hak asasi manusia,

-+ Sedangkan Prof Dr Emil Salim dalam pidato Dies PTIK ke-50, menyatakan k| !
. .bahWa_-ada--;_lix_na_ tantangan pokok dalam suatu dunia global, yaitu, tantangan .
security, tantangan globalisasi ekonomi, tantangan perkembangan politik negarg, - o pe
tantangan sosial, tantangan perkembangan sistem nilaj i

-.:Kriminalitas yang disebabkan karena rendahnya produk nasional bruto,

mn

bertambahnya jumlah penduduk dan menyusutnya sumber daya alam - pe

- mengakibatkan tumbuhnya masyarakat yang sulit dikelola, sehingga banyak ak

dparat negara menjadi tidak berfungsi. Gejala ini nampak dengan jelas pada ,; (;-\
daerah perkotaan yang padat. G

Era globalisasi pada dewasa inj memperlihatkan bahwa dunia semakin
transparan, semakin kecil karena canggihnya alat transportasi dan komunikas;,
serta semakin nisbinya batas-batas suatu negara sebab dengan melaluj media
massa kita dapat mengetahui keadaan dan situasi di suatu negara tanpa
mendatanginya atau melintasi perbatasan negaranya. Akibat dari hal ini timbul
suatu arus kuat globalisasi yang sulit dibendung oleh negara di manapun, terutama
negata-negara di dunia ketiga yang teknologi di bidang infofmasi/komunikaéiﬁj}fé :

masih terbelakang, Dampak dari hal tersebut pada penduduk di suaty wil_ayah o der
yang diterobos arus ini adalah ingin mengikutinya dan bila perlu sampai seperti | ole
di sumber arusnya, seperti tuntutan masyarakat akan hak azasi manusia, k?f
demokratisasiyserta pemujaan profesionalisme. . - E;r;;
: N S - alt
Indonesia adalah salah satu dari‘negara yang dilalui arus inj buk _

sebagai sumber arus globalisasi dimana hal ini berkristal dengan segala aspe ol
dampak pembangunan, menimbulkan suatu fenomena antara fain masyarakat era..
makin kritis atau kualitas dan kuantitas luntutannya tinggi, selain itu kriminalitas dap.
yang merupakan juga produk masyarakat kualitasnya meningkat pula. e

Setiap orang dan setiap organisasi harus mengejar untuk menghadapi
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penmgkatan !\uaiﬁas kq;ahatan yang terus berkembang dan bahkan melah;rkan:: -
- kejahatan-! cjahatan baru yang. cangglh h'ﬂau saja kualitas/kuantitas kegaaatan o
Lo akseierasmya” 301 atau tidak’ bergerak tetap pada suatu titik, den tuntutan
masyasakat ¥ -nemnvkat memmla pu]ayanan yang lebih baik dari aparat -
" negara- dcn(r__n (ata lain meminta ‘aparat'negara lebih proiess:onal ;
f_-"Proftswndhsme mgmcriu%\aﬂ adanya standaﬂ profesxonahsmc. sehingga m{,rd\a i
yang: bekerja"dlbau ah s!andan teraebut dapat dikatakan tidak profesional. Hal
ini adalah suatu ‘pekerjaan. rumah yaucr berat d;rasakan ‘oleh kita semua, apalagi: @
' d lam Slil.!abl kriminalitas yang terus menmakai kua]ua%n}a seperii sekarang -
ini. Dungsan bexahhm'a abad, dengan cird pe;unokatan mdust: ialisasi. pcmsndahan
: pmduduk berkembdn"xwaors_amsam burgh, tuntutan tmlan"}mk asasi manusia,
[ '.duneki’atlsq31 1-%ufai¢1 bada" 2, tumutan hn.g,kunﬂan htdup yanu ba 1}\ d'm Sqaidn I

& pmumbuhan pz mm’ wuum’

Sebclum dan sdama PLr:mﬂ Duma i kepgduhan ielhadap Securine sangat’
memn"kdl di dum.i uldusui f-’\mcrz A Hd} ini tdak hanya discbabkan karena
pesatnya u1bam:>"as1 dan pcﬂumbuhan industri, namun Juga karens rasa takut.oo
akan terjadinya subotase dan espionage oleh karena kegiatan politik rasional
(Risk, Tillet ‘dan Mater, 1994:16). Pada tahun 1930-an, di Amerika, tuntutan . _
akan plant profection dan profest dari pelayanan bagi keamanan korporasi mulai
tumbuh, walaupun negara pada saut ity sedang mengalami depressi. Tuniutan
akan inchusirial security di Amerika pada saat itu dipicu olch adanyva pemogokan
buruh dan rasa gelisah di kalangan industrinya. Pembangunan dan pengembangan

pelayanan dari privare dan public security tumbuh dari kondisi vang paling y
sederhana sampai pada cara-cara progesif dari operasi keamanan industry dengan
menggunakan sarana ichnologi yang canggih guna mendeteksi dan mencegah
kejahatan, Hal ini disebabkan karena kejahatan dan masalah sosial telah tumbuh -
dengan cepat :,uhmﬁs:d Rermampuai aiat-alat penegak hukum negara periu dibaniu
oleh saiuan pengamanan industri. Ini tidak berarii bahwa Polisi iemal. melainkan
karena front yang harus dihadapi olehnya cukup luas, masaleh vang harus
d:hadapmva cukuyp bervariasi serta jumlah manusia Polisi yarg seiaiu saja kurang
kalau dibandingkan dengan tantangan vang dihadapinya.

Bagaimana prediksi tantangan Kamtibmas yang dihadapi indonesia pada
era tahun 2000-an?. Akar-akar instabiiilas KAMTIBMAS vang diperkirakan,
dapat dilihat dari pada perkembangan yang tumbuh pada saa: ini vang pada saat
vang akan datang bilamana tidak tertangani dengan baik akan menjadi problema
sosial yang dapat berkembang menjadi kejahatan, Dengan perkataan lain,
tumbuhnya faktor korelatif kriminogen tanpa adanya upaya untuk mengatasinya,
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'daﬁ'kéiidak‘ ﬁedu_li_ankepadg police h.zard akan mempercnat timbulnya acm .
erime. Untuk menghéi}ia_ﬁ'_pergn dan ﬁmgsi.pengama_nan orang

insidental maupun terus menerus. Kondisi apa yang menunja

aucai_ﬁan{tantangah téfSebdtiHigtﬁs dapat dikaji secara luas.

’ _ -3 : S I
~ Dalam abad ke 21, ada enam perkembangan penting yang periu mendapat © ~ PS
- perhiatan kita bersama, karena amat besar dampaknya kepada seni memerintaly o Gé

tcrz_né_sak seni regulasi dalam. penanggulangan gangguan KAMTIBMAS yaﬂg sy
} Ilar_'p_s:_k_i:a__.;_l__akukan bersama, -Semakin besamya jumlah penduduk Indonesia.
yang akan memberikan tekanan berat kepada aparatur pemerintahan, kekuatan
sosial politik, organisasi kemasyarakatan, badan-badan ckonomi serta keluar-
ga-keluarga untuk memberikan pelayanan, sehingga penduduk Indonesia secara
keseluruhan mampu berkembang sebagai manusia yang utuh dan matjaﬁg
kepribadiannya. T4 : El

Jika tanah dan sumber kekayaan lainnya merupakan unsur yang tidak dapét :
bertambah, sedangkan jumlah penduduk membesar, maka kita dihadapkan pada * = ¢
!'ccnyat_aan kelangkaan sumber daya alam secara nishi maupun mutlak, Kalay
kekayaan alam kita memadaj untuk mendukung taraf hidup layak untuk jumlah
penduduk Indonesia dimasa yang akan datang, namun untuk mengelolanya -
membutuhkan modal, keterampilan, teknologi dan tertib pengelolaan yang
bijaksana, - : - il

-Kehidupan masyarakat yang semakin canggih, baik dari segi keba:kan ]
kesejahteraan maupun dalam kriminalitas; baik street crime maupun white col-

sulit, penangarian masalah kriminalitas juga akan lebih berat. .. . .
‘Para ahli kn'minologi]sering mengatakan bahwa “Crime is the shadow-of

civilization”, sehingga kejahatan merupakan sesuatu yang melekat pada %
masyarakat ity sendiri.  Aspirasi dan kepentingan masyarakat semakin %
meningkat. Taraf pemuasan aspirasi dan kepentingan yang sekarang kita pandang ;%
sebagai suatu prestasi, justru merupakan suatn titik awal bagi aspirasi dan f

|

kepentingan baru yang akan muncul, Walaupun dalam masyarakat ada yang
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mengerti bahwa aspxram dan kepentingan ini harus disesualkan dengan
'!\Lm'z.mpuan namun adapula sebagian masyarakat yang tergolong tidak sabar
“dan icbih senang menempuh jalan pintas, antara lain melalui perilaku keras
sampai. kejahaian baik streef crime maupun white collar crine, yang memberikan
‘tekanan ekstra kepada para penye}enggara negara yano sudah berkeiebthan
bebanxwa uu ----- S ] o =

_ Kemunculau ﬂmu pengetahuan dan ieknoloc’t sebaaaz kekuatan soszal baru__._
yang bersxfat umversal ‘melimtasi ba*as negara dan xdeolom Para ahli dan para

_-pengamat mehhat kecenderuncan bahwa secara meyakinkan ilmu pengetahuan -
dan teknologi. berkembang sebagai kekuatan sosial yang mandiri yang mampu ..
_meranﬂkum %elu;uh kemanusiaan men_;'idt suatu keluarga yang besar. .

-Kemunculan 1ipenutek ini bukan saja dapat mulsqa]mral\,an masyarakat namun

dapat pula menjadi bumerang bagi diri masyarakat itu sendiri. baik dalam bentuk -~ -

perang maupuin dimensi baru dari kejahatan/nev dimention of crime yang
menggunakan ﬂpmgck scbao.n alat bantunya. =

Dengan mempethatikan akar-akar instabilitas keamanan scbagaimana
telah d*tuanﬂiﬂn diatas, bilamana kita telaah lebih lanjut maka terhadap
perkembangan lingkungan strategik yang akan kita hadapi pada abad ke-21 yang
akan dalan;: sebagai garis besamya dapat kita rumuskan sebagai berikut :

a.  Ancaman terhadap kemerdekaan dan kedaulaian negara yang ditang
dari {uar dalam tahun 2000-an sangat Kecil kuﬂungkmmmya, nau
kewaspadaan perlu ditingkatkan terhadap kemungkinan gcjolak yang
rmengancam persatuan bangsa, keutuhan wilayah dan kemumnian Idiologi
Pancasila scrta UUD 1545,

b. Gangguan masatah perbatasan kemungkinan masih ada, demikian pula
cabotase atau tindakan teror terhadap obyek obyek vital. Kewaspadaan
vang tinegi perlu diarshkan terhadap kemungkinan adanya tekanan
politik dan ekonomi, baik dari luar maupun dari dalam yang dapat
mengganggu pencapaian sasaran Pembangunan Nasional, demikian pula
terhadap kemungkinan umbulnya ekses-ckses semakin melebarnya ke-
senjangan sosial dan meniagkatnya pengangguran.

¢. Hambatan utama bagi pelaksanaan Pembangunan Nasional kemungkinan
adalah pertentangan antar sistem nilai dan sikap mental agraris tradisionai
dengan industri modem vang cenderung semakin meningkat dan semakin
rational.

d. Tantangan yang semakin menonjel dalam era abad ke 21 ke-mungkinan
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- adalah penetrasi sistem nilai dan kebudayaan asing, perkemba_ng;}‘_

maka kita dapat memperkirakan jenis dan bentuk kejahatan yang bagaimar,
yang akan muncul. Adapun jenis-jenis kejahatan dengan kekerasan dalam bentyk
ter-organisasikan; multinational crime dan white collar crime akan muncul dan -
mencuat seiring dengan arus globalisasi dan keterbukaan dunia. Disamping jry "
bentuk-bentuk kejahatan yang modus operandinya “njl imet” (sophisicated crime).
ak
porate crime menjadi salah saih'b_agiannya. o

E Denganmemperhatxkan perkembangan lingkungan strategik tersebut diatas

ekonomi dunia, ledakan penduduk dan meluasnya kemiskinan (yang
ekarang sedang ditangani serius oleh Pemeriniah). . g

an menjadi kejahatan yang akan menimbulkan herugiun besar, dimana COF-,

{
" Sejalan dengan perkembangan kehidupan masyarakat, ilmu pe- &
ngetahuan dan teknologi, berpengaruly pula terhadap perkembangan kriminalitas, b
baik jenis maupun kualitasnya dalam era 25 (ahun mendatang akan muncy] .
kejahatan-kejahatan sebagai berikut: ot c
a. = New Dimention of Crimes, atu kejahatan dengan dimensi bary, yaiﬁ; i
kejahatan model lama, konvensional tetapi dengan teknik baru dan sudah
.. memanfaatkan teknologi. Schingga karenanya ia muncu) dalam sosok
1 )kaxa_g lain, yang dalam penanganannya memerlukan ketepatan dap
kecepatan langkah yang professional, o :
b7t New Types of Crimes, munculnya kejahatan-kejahatan bary sebagai d.
akibat tumbuhnya teknologi baru yanp sebelumnya tidak dikenal.
. Masalah TKVTKW, kejahatan Imigrasi, Ketenagakerjaan, Kejahatan I
. Komputer, 7 'i_uq{;f‘ropertj{'_ﬁz‘gln, Pencemé_féﬁ__’._L’_ir_:gkunéaq,
. Penyadapan Telekomunikasi, Telex, Facsimile, hacker dan lain-lain- dend
sudah. :_ep'é;fr_z;@ukafih;"Sememar'a kemampuan. untuk masy
asih terasa belum memadai. masy.
.+ Organizgd crimes,-atau kejahatan terorganisir, mempunyai jaringan'dan’ ~ i semal;
organisasi yang luas 'serta tertutup. ketat. Operasinya dapat bersifat . =~ yang|
. Nasional maupun Internasional dengan jaringan sindikat yang serta
mempunyai nomma-norma terténtu dikalangan mereka, e denga
- Organized crimes. yang ‘bersifat terorisme internasional yang sukar g:;i,
diperhitungkan, motif gerakan ini biasanya dalam bentuk teror untuk
. kepentingan politik tertentu. Jaringan pelaku dengan motif ekonomi N
seperti kelompok-kelompok yang bergerak dalam pedagangan gelap negare

1z

%
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B : Narkouka Penyalahgunaan obat-obatan (drug abuse), Money Launder-
. ing, ke_;ahatan dibidang perbankan Valuta asing, Credit Card, sampa;_ '
o -padq pemalsuan uang dan sebagainya. :

._d. _'Wime Co!lar Cnmcs ‘kejahatan yang dilakukan oleh pelaku yanc
'mempunyal tingkat intelektual cukup tinggi atau disebut dengan Nliah_ -_
~ “Kerah Putih” yanﬂ diakukan oleh mereka yang mempunyai serta.

".berkedudukan / jabatan baik formal maupun informal, dalam birokrasi. -

f:ataupun d: duma bisnis, serta dilakukan secara cermat dengan
- memanfaatkan peiuano atau kewenangan tertentu serta dilindungi dmg_,an n
":"onrecnon Power” yang cukup kuat sehingga sangat sulit dalam -
: ':'penoungkapannya '

C;rwm dan ke_gahatan l-.,egahatan dl atas’ adahh sebagm benkut

'_Berimokup miernatxonai

b. 'Mempunym kualitas tinggi dan sangat meresahkan masyarakat.
C. _Kejahatan tersebut menggunakan hal-hal sebagal berikut:
-1) Sarana dengan mobilitas tinggi.

2) Alatcangg;h senjata api, bahan kimia, dokumen / surat berhawa_
palsu sampal dengan penggunaan sinar untuk membunuh.

2 3) Tenaga'bgyaran.

d. Pelaku kejahatan yang tidak Jagi mempunyai batasan umar, jenis kelamin, |
profesi serta status dalam kehidupan bermasyarakal vang didukung oleh
ienaga yaig mahir hukuin
Motivasi kejahatan akan lebih banyak dikarenakan keserckahan, balas

dendam, persaingan ekonomi, politik dan kebutuhan bioiogis. 3edangkan
masyarakat vang dihadapinya mempunysi ciri-ciri sepagai bertkut; kondisi
masyarakat hukum yang makin kritis, tuntutan pelayanan masyarakat vang
semakin tinggi. Sehingga untuk mengantisipasinya diperlukan sosok petugas
yang professional, korek bersih dan berwibawa dilandasi semangat juang tinggi,
serta didukung kemampuan akademik dan sarana-sarana yang memadai, disertai
dengan manajemen yang demikian berbobot dengan penguasaan sistem yang
handal dan kemampuan antisipasi yang tinggi serta dengan didukung hasil
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Nampaknya, para manajer dan administrator di banyak wilayah dincgara-
negara maju menyadari bahwa segala bentuk permasalahan yang menyangkut
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B 'kéj;i_hé't.an tidak ‘semuanya dapat diselesaikan melalui pelayanan dari polisi
tradisional (Rich dkk,1994:27), Perkembangan ekonomi bersamaan dengan

“meningkatnya crime rates menyebabkan polisi tidak mampu lagi melindung;
bisnis dan indusiri, pusat transportasi, dan fain sejenisnya. R )

. Im {bukéﬁ':berérti ka_rcna':;:_ibi_isinya 'kurang.ca_i_(ap,
masalah yang dihadapi dan penggunaan peralatan y;
sulitnya mengandalkan kekuatan polisi yang meman

‘melainkan karena Iuasnya s

g jumlahnya terbatas. Truet

ang canggih menyebabkan -

ARicks, B.GTillett, Clifford W. van Meter dalam bukunya Princiles of Secu- -
rity menulis “Public Lay Enforcement cannot pe expected to provide protec-

1on against computer-erima. empiavee hefi and fratd, ond orer complex

economic crimes, most of which occur be

hind the doors of the works

. -_-p_!d_@*é.-(1994:2;7);"'P_cne_gak ‘hukum publik ‘tidak dapat diharzpkan

funa

memberikan perlindungan terhadap kejahatan komputer, pencurian yang
dilakukan oleh pegawai dan frauda karena ity semua terjadi dibelakang pinty

tempat kerja. -

Polisi tidak mungkin melakukan patroli di dacrah perusahaan,

kantor atau fasilitas komputer; mereka harus menung
guna dapat melibatkan diri. Disamping itu, kemajuan

bangunan
gu permintaan atau laporan
teknologi dan inovasi telah

menciptakan bermacani-macam assets dan

processes baru dan berharga yang

sering sulit dilindungi hanya dengan melakukan pelibatan alat negara penegak
hukum saja. Dengan alasan ini dan masih banyak alasan lainnya, para pengguna
jasa pengamanan menuntut peningkalan mutu satuan pengamanan yang
signifikan. . oo ' ' g
Tuntutan akan perlu dikembangankannya mutu dari private security Jforce
yang membantu Polisi untuk menegakkan hukum ditopang oleh : Pertumbuhan
Jasa Pengamanan (Makin banyak organisasi yang mengkhususkan diri pada jasa
pengamanan ‘menumbuhkan ‘persaingan yang: ketat akan ‘mutuipara
pelayanannya); Kemajuan teknologi *(Tehnologi kini’ sangat berperan dalam
pertumbnhan dari privare security industry. Oleh karena itu setiap private secu:
rity industry Jarus ‘mengusasi teknologi,: khususnya teknologi yang berkaitan
gengan pengathanan), Peningkatan crime rate, Aturan-aturan yang dikeluarkan -
oleh pemerintah,Civil Jitigation, Privatisasi, Pertumbunan profesionalisme,:
Rasa yang tidak nyaman dan pengorbanan yang ditimbulkan berkaitan
dengan banyaknya perbuatan melanggar hukum dan praktek praktek yang tidak
ethis telah mempengaruhi pemilik dan manajer di banyak bidang misalnya,
bidang angkutan, perdagangan, perawatan kesehatan, retailing, industri,

pemerintah dan sekolahan untuk melihat kekurangan-kekurangzn yang ada

114
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; -'pada-wa d.m Juga yzm0 ada pada pqm penegak hukum guna, menemukau aliemanf ;
m bam pennamanan sepc:i 1 p; nah? secw m’ RO _' e L :

SREE Dasadan pcnuh bahwa puuems utama tumbui}nya pe!ayam_n vang ddpal. i
L .dilai\ukan_f leh organisasi yang berbentuk private security adalah Rqahaian e
ekonomi: _-Puvate S@C:u;il Twim’s ] 970-2000.:- The Helfcrc’s: Repoz ¢ M
._E(Cmmmt’ham Strauchs Malc,r 109(} 19"\) mempuk;rakan bah\xa bisnis. di
Amenk ‘akan keha]anaan US.S 114 m:lv ar lebih akibat ke_;ahalan ekonomi -+
Nang dxmaksudkan acng,fan keiahatan tkonmm dxs:m adalah perilaku yang -
S meianmzar hai\um yanﬂ ‘bertujuan mencari kekq\,aan denoan udak benar oleh:
i _'.pam pddkunya ya;w dt!akukan daiam suam sistemn ckonoma secara tuas ‘dan::
:'Z'i\ornponm x'ndlvxduaiuya KLI’U“!HII akabat kgahataa ckonomi ini ads.]ai'
S :-penmi kata pemblayaan yana dibebankan hepada Lonsumcn dan pcmbdydr pa_}ak
 danyvang: -menyeba abkan: beban kevangan’ yang: harus c‘hmnwunu oid1 bisnis,

pum.rmmh d'm qu:an }ucse olm n]dayamkal

KcJahat::m m: muupak mbaumn dari u!u!ccoi]m crine, kc33hatan iuimddp o
bisnis. pgmpudn di bidang. m'm‘uu]‘u,n I\Cj‘lh’ltan di {empat l\{,l‘fa dan penipuan A
: kn_paua puncnntah b:snh dan nelanggan. Sampat kejahatan ckonomi dan lain-
 lain ‘pengaruh signfikan dari paddnva seperti pmvalahﬂunaan obat, terorisme
dan Ea'_'_'__'—lmn dapdt dihilangkan, twntutan akan pelayanan private security dis.dn_'-'-
b selaln mc;amgl\ai Wahupun lu,]ahatan yang dilaknkan olch pegawai suatu,

' pcrusahfian n*:t.mmbt.lkan kerugian lebih besar bagi perusahain ketimbang
kejahatan yang dilakukan oleh pt]]jdhdl jalanan terhadap perusahaan, namun
masih banyak masalah di luar puruulhmn yang akan menimbulkan kerugian
bagi perusahaan. Sebenarnya masalah ini adaleh merupakan tanggung jaw Lll;

i‘uhsx in..idpl chpal sangat berpeng >am£ wada itz m.i securiny puusahaan

Perampo}\dn mxﬂlnya y'nw sering diartikan snbawai mengambil aiau
mencoba 'Hen“amﬂilSt.btidiij\,m]“ berharga, | menahan alau MCHEUEsal sescorang o
dengan kdwaa%n hr*mudmn mengambil harta miliknya, melakukan kgkf_msun_f.
atau mtnunpatl\an scscorang dalam ketakutan schingga orang tersebut.
memberikan. E:anam’a Jumlah angka ;\q&halan ini nampaknyza mcnuwkai._.
dihampir semua kota besar. Beberapa ahli berpendapat bahwa untuk melakukan
perampokan seseorang harus menyusun strateginya. Langkah pertama adalah
niat untuk melakukan perampokan. Perampok biasanya menghendaki © uang
mudah™, cepﬁt'didapél dan selalu mencart korban vang tidak kuat daya tahannya
dan rendah risiko ferlangkapnya. Perusahaan yang berada didaerah vang rawan

perampokan selalu menjadi sasaran perbuatan jahat dari para penjahat diluar
daerah kerjanya. Misainya petugas vang selalu mengambil uang bagi gaji aiau
biava perusahaan adalah rawan dirampok. Tidak hanya uang, namun nyawa
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petuias dapat menjadi wruhannya, Pars yecurin: ufm“r{ harus mengac dikan hal'_'_i_'_
riy
©eden
o kef
. keke
L
open
kene
Poli

;vé ¢ b'ma: bahan kajian bagi upaya pencegahannyva, wal
¢ per usdim&n Kerjasama dengun aparat kepol
sitars Polisi dan securin officers.

Lo

a.ada se macam. linkage of work

lmnxm ‘dan smsxh bdm ak keiahatan di luu Arca perusahaan \am

dun amanmnﬁvd lcmilsmﬁ i}LrilﬂdiiﬂiiJh ia.rhadan pcz abat !}L[’ljsdh.idﬂ

. Déngan dcmlkéan ndak perlu ada rasa risau ba«.,z Polisi seolah-olah lu‘g

dan’ tanggung jawabnva diambil alih oleh securin: force perusa-haan. Yangada ©
adalah pcmbagdn kerja yang harmonis dengan Polisi sebagai intinya. !\er_;asama:-'

antara Polisi ddn Private Securiry harus dijaiankan, miszinyva dengan mt,iakul\an

%Lrjasdma ddhim blda% puiyd:dxkan punbmén ]h.nLLL..httdﬂ yang setara bag; Y
parsonzi Pr.rmte Security, sehingga terdapat kebersamazn dalam plant of ac-.
o, co.rnm:m:(umm dan lain sebagainyva. Polisi akan banvak tertolong dalam

[Us{dxllyd bllamana kr.rjasdma ini berjalan dengan baik. Pendidikan bagi Private

Securine ini s sangat Idnnka di Indonesia. bahkan boleh dlk&mkdn tdak ada sama :

\Ll\dll KLbdl]\d]\dﬂ Private Secur i Inddusiry merekrut mamntan Polis dan

Tentara, yang kebanyvakan sudab lamban dalam ber serak narena usianva, namun,

e il‘.’.dld[ﬂdl]ﬂ\ a sangat bu"u:m

Untuk pertama kalt pendidikan vang bernilai akademis digelar pada tahun

A0 Michivan State Univ erstty, denpan membuka jursan udusirial Seen-
riy pddd School of Police Administration dengan gclar Bse dibidang Induserial
Security Administration bag: tamatannya. Dengan dibukanya pendidikan ini,
maka hampir sebagian besar pendidikan bagi Private Security selalu dladakan
dafam jalur pendidikan penegakan hukum (criminal justice). Pendidikan pri-
vate security mi perlu dikaitkan dengan business programs. lanpa meninggalkan
pendidikan u.mgng: hukum, penegakan hukum dan pemeriksaan kejahatan, karena
tujuaniya adalah memang untuk menckan kerugian perusahaan schingga dapat
mentngkatkan kcuntunadn perusahaun. Dengan demikian kurikulum bagi
pendidikan private security itu harus mampu menangkap tujuan ini, Truet a
Ricks PhD (Ricks.dkk 1994: 3435) dkk menulis a close look af most private
security education programs indicates that the don elopers of the programs are
aware of this philosoply because, almost withour exee prion, the curricula in-
clude required and‘or elective course in business. as woll s hraad general
vducalion courses. cviminal justice courses and NPCCHIG s ectrine conrsey,
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Bam Poln Raat nt seyocyanya mulai memikirkan untuk merangkul secu-.
o Fiy fmcec yang ada dﬁﬁ“ﬂn cara membuat akses yang geias dan terkoordinasikan -

" dengan baik sehinega secara opemsxonai mereka ada dalam cakupan kegiatan -

- _i\thuatannya lanp dlbeb’am biava yang besar dengan cara memasukkan indus-

: .ji\epohsm.n d:ba\sah é\OHlI’Ol Polri. Polri harus mampu mengcmbanﬂkam .

“arial security. fbwe:. kedalam jajaran.kekuatannya, mengatur msiuh -
_ .pmdidakamwa seria. m:.nﬂamr kew aﬂbannkewajsbannya vang selatu dibaw;
. “kendali Polri. Duwdn d«.m:}uan securiry forces menjadi 1ambahan ;xL}\lel‘lﬂ bag_-_:,i:. s
~Pol duwan mnpa munbebam punbaayaan bagi Polri. '

_ -____*‘cuan i\epustakaan : : :
= (unmawlmm William C: Joim J Stavehs. dan € hﬂmrd W van Mdar
e )91) e i’umn Seendiny, T;mds H‘)/U-“()(J()) -The Hellevest Renm: 1. Smm.lmm MA
Bumr\m"ihn Heinemanz. 1990,

: Ricks.True: .»’\.B.G. Tiilet, dan Clifford W.Van Meter
1994 Principles af Secutirr. Ohio © Anderson,
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